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KUESIONER PENELITIAN 

 
DETERMINAN PERILAKU MEROKOK PADA NELAYAN  

DI WILAYAH PESISIR MAKASSAR DAN PANGKEP 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1 Nomor responden  

A2 Nama (Inisial)   

A3 Alamat 
1. Makassar 

2. Pangkep  

 

A4 Umur (tahun) Tanggal Lahir:  

A5 Pendidikan Terakhir 

1. Tidak pernah sekolah 

2. Tidak tamat SD 

3. Tamat SD 

4. Tamat SMP 

5. Tamat SMA 

 
 
 
 
 
 

A6 Status Perkawinan 
1. Menikah 

2. Belum menikah 
 

A7 Status Kenelayanan 
1. Nelayan Utama 

2. Nelayan Sambilan Utama 
 

A8 Pengalaman sebagai Nelayan (tahun)  

A9 Lama Kerja/Melaut (jam)  

B. PERILAKU MEROKOK 

B1 Apakah Anda merokok saat ini? 
1. Ya (lanjut ke B3) 

2. Tidak (lanjut ke B2) 

 

B2 
Apakah Anda pernah merokok di 
masa lalu? 

1. Ya 

2. Tidak  
 

B3 
Umur berapa pertama kali Anda 
merokok? 

____ tahun 

B4 Sudah berapa lama Anda merokok? ____ (bulan/tahun) 

B5 
Apakah Anda merokok setiap hari 
atau tidak setiap hari? 

1. Setiap hari 

2. Tidak setiap hari 
 

B6 
Dalam tiap (hari/minggu) berapa 
batang rokok yang Anda hisap? 

____ batang 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1. Kuesioner Penelitian 



117 
 

 
 

B7 Apa jenis rokok yang Anda hisap? 

1. Rokok yang 

diproduksi/Filter 

2. Kretek 

3. Lainnya, 

_______________ 

 

B8 
Dimana biasanya Anda sering 
merokok? 

1. Di rumah 

2. Di tempat kerja  

3. Lainnya, 

_______________ 

 

C. PERSEPSI TERKAIT PERILAKU MEROKOK 

No. Pernyataan  SS S TS STS 

(a) Persepsi Ancaman (Perceived Threat) 

Ca1 Merokok dapat membahayakan kesehatan      

Ca2 
Kesehatan orang yang merokok  sama  saja  atau  tidak  

lebih  buruk  dari orang yang tidak  merokok 
    

Ca3 
Umur harapan hidup orang yang merokok sama saja 

dengan orang yang tidak merokok 
    

Ca4 

Merokok dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti 

kanker paru-paru dan mulut, penyakit jantung, stroke, 

batuk, bau mulut, serta kesulitan bernapas 

    

Ca5 

Perokok dan bukan perokok mempunyai kemungkinan 

yang sama  terkena kanker paru-paru dan mulut, 

penyakit jantung, serta stroke 

    

Ca6 
Merokok bukan penyebab utama kanker paru-paru dan 

mulut, penyakit jantung, serta stroke 
    

Ca7 Merokok dapat menimbulkan kecanduan     

Ca8 
Kecanduan rokok dapat disembuhkan dengan mudah  

memakai obat anti candu rokok  
    

Ca9 

Efek negatif (kanker paru-paru dan mulut, penyakit 

jantung, serta stroke) yang dapat ditimbulkan akibat 

merokok memerlukan waktu yang lama 

    

Ca10 Merokok menyebab susah mendapatkan keturunan      

Ca11 
Efek jangka pendek merokok seperti batuk, bau mulut, 

dan kesulitan bernapas mudah diatasi 
    

No. Pernyataan  SS S TS STS 

Ca12 

Merokok tidak berbahaya bagi kesehatan jika diimbangi 

dengan olahraga dan mengkonsumsi makanan yang 

bergizi 

    

Ca13 Merokok sama saja dengan membunuh diri pelan-pelan     
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Ca14 
Penyakit akibat merokok tidak berbahaya jika 

dibandingkan dengan penyakit yang lain 
    

Ca15 
Merokok dapat memperparah suatu penyakit sehingga 

dapat mempercepat kematian 
    

(b) Persepsi Manfaat (Perceived Benefits) 

Cb1 Merokok lebih nikmat dibandingkan tidak merokok     

Cb2 
Merokok membantu untuk menjaga berat badan menjadi 

ideal 
    

Cb3 Merokok dapat mengurangi stress akibat kerja     

Cb4 
Merokok dapat memberikan ketenangan saat gelisah 

dan banyak masalah 
    

Cb5 Merokok membuat rileks dan santai      

Cb6 
Merokok menghilangkan penat saat banyak pikiran 

beban pekerjaan 
    

Cb7 Merokok membuat lebih dapat berkonsentrasi bekerja     

Cb8 Merokok menjadi teman saat bekerja     

Cb9 Merokok meningkatkan semangat dalam bekerja     

Cb10 Merokok dapat menghangatkan tubuh saat cuaca dingin     

Cb11 Merokok dapat meningkatkan harga diri sebagai laki-laki     

Cb12 Merokok lebih dihargai oleh teman sesama nelayan     

Cb13 Merokok memudahkan pergaulan di masyarakat     

(c) Persepsi Hambatan (Perceived Barriers) 

Cc1 Merokok hanya menghabiskan uang     

Cc2 Merokok merupakan kebiasaan yang mahal     

Cc3 
Orang yang mulai merokok akan sulit untuk berhenti 

merokok  
    

Cc4 Merokok menimbulkan kecanduan     

Cc5 
Berhenti merokok memang tidak mudah, tetapi tidak 

mustahil untuk dilakukan 
    

No. Pernyataan  SS S TS STS 

Cc5 Perokok akan dijauhi karena berbau asap rokok     

Cc6 Rasa rokok tidak enak     

Cc7 
Sebagian besar teman sesama nelayan adalah perokok 

sehingga lebih mudah untuk merokok 
    

Cc8 Perokok mendapat respon  negatif  dari  masyarakat       

Cc9 Jika berada di rumah, sulit untuk merokok     
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Cc10 Merokok hanya memberikan kesenangan yang sesaat     

D. Iklan Rokok 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

D1 

Dalam satu bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat informasi 

tentang bahasa merokok atau dorongan untuk merokok di koran 

atau majalah? 

  

D2 

Dalam satu bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat informasi 

tentang bahasa merokok atau dorongan untuk merokok di 

televisi? 

  

D3 

Dalam satu bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat 

peringatan kesehatan terkait bahaya merokok pada bungkus 

rokok? 

  

D4 

Dalam satu bulan terakhir, apakah label peringatan bahaya rokok 

pada bungkus rokok tersebut membuat Anda berpikir untuk 

merokok? 

  

D5 
Dalam satu bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat iklan 

atau promosi rokok di toko/kios yang menjual rokok? 
  

E. Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan Ya Tidak  

E1 
Saya terpapar kebisingan yang berlebihan dari mesin 

kapal/perahu 
  

E2 
Suara bising dapat mengganggu ketenangan dan konsentrasi 

saya dalam bekerja 
  

E3 Saya terpapar suhu udara panas dan dingin yang ekstrim   

E4 Suhu udara yang  panas  di  siang  hari membuat saya stress    

E5 
Suhu  udara yang dingin di malam hari  dapat menurunkan  

produktivitas kerja saya 
  

E6 Saya terpapar getaran yang berlebihan dari mesin kapal/perahu   

No. Pernyataan Ya Tidak  

E7 Getaran dari mesin kapal/perahu  membuat saya terganggu   

E8 

Kapal/perahu  yang selalu  dalam  keadaan  tidak  diam,  oleng,  

atau  seperti  terayun-ayun,  membuat saya  tidak  nyaman  atau  

merasa  agak  pusing (ketidakstabilan kapal/perahu) 

  

E9 
Saya terpapar bau yang menyengat dari asap atau gas buang 

hasil pembakaran bahan bakar mesin kapal/perahu 
  

E10 Bau yang tidak sedap membuat saya tidak nyaman dalam bekerja   

E11 
Pencahayaan yang tidak cukup di malam hari menghambat saya 

dalam bekerja 
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E12 
Saya memiliki ruang gerak yang cukup di dalam kapal/perahu, 

sehingga saya merasa nyaman 
  

E13 
Saya menjaga hubungan dan komunikasi yang baik dengan 

sesama nelayan 
  

E14 Sesama nelayan saling menghargai satu sama lain   

E15 Suasana saat melaut menyenangkan (tidak membosankan)   

E16 
Saya merasa tidak aman saat bekerja karena was-was 

kapal/perahu terbalik 
  

F. Stres Kerja 

No. Pernyataan TP KK S SS 

F1 
Saya merasakan tegang dan sakit otot, terutama pada 
leher, bahu dan pinggang, walaupun tidak ada riwayat 
trauma (keseleo/jatuh) 

    

F2 
Saya merasa berkeringat berlebihan, terutama pada 
telapak tangan 

    

F3 
Saya sering merasakan sakit kepala ketika sedang 
bekerja 

    

F4 
Saya merasa kemampuan untuk mengingat sesuatu 
menurun (cepat lupa) 

    

F5 Saya merasa sulit untuk berkonsentrasi saat bekerja     

F6 
Saya sering melakukan kesalahan dalam bekerja seperti 
kesalahan saat melempar jala 

    

F7 
Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan 
dalam bekerja seperti alat tangkap rusak dan kondisi 
cuaca yang buruk 

    

F8 
Saya  merasa tidak memiliki  banyak kelebihan  jika  
melihat  nelayan  lain memperoleh  hasil tangkapan  yang  
memuaskan 

    

No. Pernyataan TP KK S SS 

F9 
Saya merasa kurang terlatih atau kurang berpengalaman 
dalam melakukan pekerjaan saya sebagai nelayan 

    

F10 
Saya merasa resah dan gelisah ketika hasil tangkapan 
tidak sesuai dengan keinginan 

    

F11 
Saya merasa hasil tangkapan yang saya peroleh tidak 
sepadan dengan usaha yang saya lakukan 

    

F12 
Saya merasa tegang saat bekerja karena pekerjaan 
sebagai nelayan dapat mengancam nyawa saya 

    

F13 Saya merasa tertekan saat berkerja     

F14 Pekerjaan sebagai nelayan tidak menyenangkan     

F15 
Jika saya mengalami hambatan dalam bekerja, nelayan 
lain akan membantu 

    

F16 
Saya merasa malas bekerja jika hasil tangkapan yang 
saya dapatkan tidak sesuai dengan keinginan 
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F17 
Saya tidak semangat bekerja ketika hasil pemasaran hasil 
tangkapan kurang maksimal 

    

F18 Saya tidak mempunyai cukup waktu untuk beristirahat     

F19 
Saya mengalami gangguan tidur karena terlalu  
lelah bekerja 

    

F20 
Tuntutan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sering 
membuat saya frustasi 

    

 
*Terima Kasih* 
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HASIL ANALISIS SPSS 

 

 

1. Hasil Uji Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-25 Tahun 2 1.0 1.0 1.0 

26-35 Tahun 48 23.5 23.5 24.5 

36-45 Tahun 86 42.2 42.2 66.7 

46-55 Tahun 66 32.4 32.4 99.0 

56-60 Tahun 2 1.0 1.0 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah sekolah 4 2.0 2.0 2.0 

tidak tamat sd 66 32.4 32.4 34.3 

tamat sd 95 46.6 46.6 80.9 

tamat smp 35 17.2 17.2 98.0 

tamat sma 4 2.0 2.0 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Status Perkawinan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 193 94.6 94.6 94.6 

Belum menikah 11 5.4 5.4 100.0 

LAMPIRAN 2. Hasil Analisis SPSS 
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Total 204 100.0 100.0  

 

 

Status Nelayan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nelayan Utama 179 87.7 87.7 87.7 

nelayan Sambilan Utama 25 12.3 12.3 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

Variabel Penelitian 
 

Perilaku Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Merokok 128 62.7 62.7 62.7 

Tidak Merokok 76 37.3 37.3 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Iklan Rokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terpengaruh 141 69.1 69.1 69.1 

Tidak Terpengaruh 63 30.9 30.9 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Persepsi Ancaman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 88 43.1 43.1 43.1 

Positif 116 56.9 56.9 100.0 

Total 204 100.0 100.0  
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Persepsi Manfaat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 113 55.4 55.4 55.4 

Positif 91 44.6 44.6 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Persepsi Hambatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 105 51.5 51.5 51.5 

Positif 99 48.5 48.5 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Lingkungan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 111 54.4 54.4 54.4 

Baik 93 45.6 45.6 100.0 

Total 204 100.0 100.0  

 

 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 105 51.5 51.5 51.5 

Rendah 99 48.5 48.5 100.0 

Total 204 100.0 100.0  
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2. Hasil Uji Analisis Bivariat 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Persepsi Ancaman * 

Perilaku Merokok 
204 100.0% 0 0.0% 204 100.0% 

Persepsi Manfaat * Perilaku 

Merokok 
204 100.0% 0 0.0% 204 100.0% 

Persepsi Hambatan * 

Perilaku Merokok 
204 100.0% 0 0.0% 204 100.0% 

Iklan Rokok * Perilaku 

Merokok 
204 100.0% 0 0.0% 204 100.0% 

Lingkungan Kerja * Perilaku 

Merokok 
204 100.0% 0 0.0% 204 100.0% 

Stres Kerja * Perilaku 

Merokok 
204 100.0% 0 0.0% 204 100.0% 

 

 
Persepsi Ancaman * Perilaku Merokok 
 

 

 

Crosstab 

Count   

 

Perilaku Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Persepsi Ancaman Negatif 67 21 88 

Positif 61 55 116 

Total 128 76 204 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 
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Pearson Chi-Square 11.872a 1 .001   

Continuity Correctionb 10.886 1 .001   

Likelihood Ratio 12.190 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear Association 11.814 1 .001   

N of Valid Cases 204     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 32.78. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Persepsi Manfaat * Perilaku Merokok 
 

 

 

Crosstab 

Count   

 

Perilaku Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Persepsi Manfaat Negatif 78 35 113 

Positif 50 41 91 

Total 128 76 204 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.276a 1 .039   

Continuity Correctionb 3.695 1 .055   

Likelihood Ratio 4.272 1 .039   

Fisher's Exact Test    .043 .027 

Linear-by-Linear Association 4.255 1 .039   

N of Valid Cases 204     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 33.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Persepsi Hambatan * Perilaku Merokok 

 

 

 

Crosstab 

Count   

 

Perilaku Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Persepsi Hambatan Negatif 74 31 105 

Positif 54 45 99 

Total 128 76 204 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.532a 1 .019   

Continuity Correctionb 4.872 1 .027   

Likelihood Ratio 5.555 1 .018   

Fisher's Exact Test    .021 .014 

Linear-by-Linear Association 5.505 1 .019   

N of Valid Cases 204     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 36.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Iklan Rokok * Perilaku Merokok 

 

 

 

Crosstab 

Count   

 

Perilaku Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Iklan Rokok Terpengaruh 93 48 141 

Tidak Terpengaruh 35 28 63 
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Total 128 76 204 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.016a 1 .156   

Continuity Correctionb 1.595 1 .207   

Likelihood Ratio 1.993 1 .158   

Fisher's Exact Test    .162 .104 

Linear-by-Linear Association 2.006 1 .157   

N of Valid Cases 204     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.47. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Lingkungan Kerja * Perilaku Merokok 
 

 

 

Crosstab 

Count   

 

Perilaku Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Lingkungan Kerja Buruk 86 25 111 

Baik 42 51 93 

Total 128 76 204 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 22.608a 1 .000   

Continuity Correctionb 21.246 1 .000   

Likelihood Ratio 22.925 1 .000   
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Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 22.497 1 .000   

N of Valid Cases 204     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 34.65. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Stres Kerja * Perilaku Merokok 
 

 

 

Crosstab 

Count   

 

Perilaku Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Stres Kerja Tinggi 66 39 105 

Rendah 62 37 99 

Total 128 76 204 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .001a 1 .973   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .001 1 .973   

Fisher's Exact Test    1.000 .544 

Linear-by-Linear Association .001 1 .973   

N of Valid Cases 204     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 36.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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3. Hasil Uji Analisis Multivariat 

 

 
Logistic Regression 
 

 

 

Notes 

Output Created 22-OCT-2020 00:41:44 

Comments  

Input Data D:\Thesis\Hasil\RAW Data 

Penelitian.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
204 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 

as missing 

Syntax LOGISTIC REGRESSION VARIABLES 

Perilaku_Merokok 

  /METHOD=ENTER 

Persepsi_Ancaman Persepsi_Manfaat 

Persepsi_Hambatan Lingkungan_Kerja 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

ITERATE(20) CUT(.5). 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

 

 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 204 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 204 100.0 

Unselected Cases 0 .0 
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Total 204 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Merokok 0 

Tidak Merokok 1 

 

 
Block 0: Beginning Block 
 

 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 
Perilaku Merokok Percentage 

Correct 
 

Merokok Tidak Merokok 

Step 0 Perilaku Merokok Merokok 128 0 100.0 

Tidak Merokok 76 0 .0 

Overall Percentage   62.7 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -.521 .145 12.959 1 .000 .594 

 

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables Persepsi_Ancaman 11.872 1 .001 

Persepsi_Manfaat 4.276 1 .039 
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Persepsi_Hambatan 5.532 1 .019 

Lingkungan_Kerja 22.608 1 .000 

Overall Statistics 38.015 4 .000 

 

 
Block 1: Method = Enter 

 

 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 41.001 4 .000 

Block 41.001 4 .000 

Model 41.001 4 .000 

 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 228.401a .182 .248 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 
Perilaku Merokok Percentage 

Correct 
 

Merokok Tidak Merokok 

Step 1 Perilaku Merokok Merokok 103 25 80.5 

Tidak Merokok 34 42 55.3 

Overall Percentage   71.1 

a. The cut value is .500 

 

 

Variables in the Equation 
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 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Persepsi_Ancaman 1.030 .339 9.246 1 .002 2.801 

Persepsi_Manfaat .318 .325 .956 1 .328 1.375 

Persepsi_Hambatan .793 .326 5.919 1 .015 2.210 

Lingkungan_Kerja 1.451 .328 19.575 1 .000 4.266 

Constant -6.014 1.052 32.659 1 .000 .002 

a. Variable(s) entered on step 1: Persepsi_Ancaman, Persepsi_Manfaat, Persepsi_Hambatan, 

Lingkungan_Kerja. 

 

 


